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BAB VII

TEMUAN DAN KESIMPULAN

Temuan

Menurut hasil analisis, yang terdapat dari lantai satu hingga lantai lima
terdapat irama, sehingga menimbulkan pertanyaan penyikapan terhadap
lantai enam dan menimbulkan hipotesis penyikapan fasad pada lantai enam

akan kembali pada penyikapan fasad lantai satu, sehingga menimbulkan

analisis sebagai berikut :

10 meter — 13 meter JAS =5 cm, SS = 30°

13 meter — 16 meter JAS=5cm,SS=30° |

19 meter — 22 meter ?

19.2m—=—=

Tabel 7.1 : Pertanyaan Temuan
Untuk mengetahui berapa besar angin yang berada pada lantai enam yang
titik simulasi anginnya terletak pada ketinggian 19.6 meter di atas tanah,
maka kita harus kembali pada grafik angin Victor Olgyay yang digunakan

pada analisis kecepatan angin lantai satu hingga lantai lima.

Gambar 7.1
Ratio Kecepatan Angin Lantai 6
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Lantai 6 ) . 31.3m/s 0.4x31.3=12.52m/s

Tabel 7.2
Kecepatan Angin Terburuk Lantai 6

Dengan data yang dimiliki lantai enam, maka didapat hasil analisis sebagai

berikut :

Posisi 90° kecepatan 12.52 m/s
l I‘ L‘”'"**30%
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Gambar 7.2

Simulasi Besaran Kecepatan Udara Pada Posisi 90° Orientasi Utara-Selatan

o ) , S 10.0+ 5%

Gambar 7.3

Simulasi Pergerakan Udara Pada Posisi 90° Orientasi Utara-Selatan
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Posisi 135° kecepatan 12.52 m/s

Gambar 7.4

Simulasi Besaran Kecepatan Udara Pada Posisi 90° Orientasi Utara-Selatan

10.0+ 504

Gambar 7.5

Simulasi Pergerakan Udara Pada Posisi 135° Orientasi Utara-Selatan

Posisi 180° kecepatan 12.52 m/s

Gambar 7.6

Simulasi Besaran Kecepatan Udara Pada Posisi 180° Orientasi Utara-Selatan
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10.0+ 5%

T +5%
Gambar 7.7

Simulasi Pergerakan Udara Pada Posisi 180° Orientasi Utara-Selatan

Posisi 0° kecepatan 12.52 m/s

Gambar7.8

Simulasi Besaran Kecepatan Udara Pada Posisi 0° Orientasi Barat-Timur

10.0+ 5%
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B8 5%
L

Xl 15%
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(N 45%

Gambar 7.9

Simulasi Pergerakan Udara Pada Posisi 0° Orientasi Barat-Timur
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Posisi 45° kecepatan 12.52 m/s

Gambar 7.10

Simulasi Besaran Kecepatan Udara Pada Posisi 45° Orientasi Barat-Timur

ol 15%
Xl 5

0.0 ZIE

Gambar 7.11

Simulasi Pergerakan Udara Pada Posisi 45° Orientasi Barat-Timur

Posisi 90° kecepatan 12.52 m/s

e 5.00430%
Q 450

>

Gambar 7.12

Simulasi Besaran Kecepatan Udara Pada Posisi 90° Orientasi Barat-Timur
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10.0+ 504

Gambar 7.13
Simulasi Pergerakan Udara Pada Posisi 90° Orientasi Barat-Timur

Hasil simulasi menunjukkan bahwa pada lantai enam dengan
kecepatan angin 12.52m/s dan ketinggian 19.2 meter di atas tanah, double
layer yang dapat secara maksimal mereduksi kecepatan angin untuk
bangunan dengan arah hadap utara-selatan dan barat-timur adalah sebagai

berikut :

Jarak dari fasad pertama ke fasad kedua adalah 60 cm;
- Jarak antar sirip jalusi adalah 10 cm;

- Kemiringan sirip jalusi adalah 60°;

- Panjang double layer adalah 3.35 m;

- Menggunakan jalusi samping dengan jarak antar sirip adalah 10cm.

Dengan data hasil simulasi adalah sebagai berikut :

90° 0m/s 45 5m/s 15 - - - -
135° 0m/s 45 5m/s 15 - - - -
180° 0m/s 45 5m/s 15 - - - -
0° - - - - 0m/s 45 5m/s 15
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450 - - - - 0m/s 45 5m/s 15

9Q° - - - - 0m/s 45 5m/s 15

Tabel 7.3
Besaran (%) Kecepatan Angin Yang Masuk Ke Dalam Unit Hunian Lantai 6

Daya reduksi double layer sebagai berikut :

- Kecepatan angin luar : 12.52 m/s

- Kecepatan di dalam : 3.0 m/s (kecepatan dominan diatas 0)

- Kecepatan yang berhasil di reduksi pada lantai satu:
12.52 — 3 = 9.52 m/s atau sekitar 75% dari kemampuan maksimal 75%.
Dilihat dari hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan double layer yang sama dengan double layer pada lantai satu,
kecepatan angin pada lantai enam dapat tereduksi secara maksimal,

sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :

4 meter — 7 meter JAS =10 cm, SS = 60°

10 meter — 13 meter JAS =5 cm, SS = 30°

13 meter — 16 meter JAS=5cm,SS=30° |

19 meter — 22 meter JAS =10 cm, SS = 60°

Tabel 7.4

Hasil Temuan Analisis Kecepatan Angin Untuk Penggunaan Bangunan Enam Lantai
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Kesimpulan

Setelah melakukan analisis pengaruh orientasi dan kecepatan angin

terhadap bentuk dan ukuran filter pada fasad bangunan rumah susun, maka dapat

disimpulkan bahwa double layer merupakan bentuk filter yang paling baik untuk

bangunan rumah susun sederhana, hal ini dikarenakan :

Bentuk filter yang paling baik untuk hunian massal orientasi utara — selatan
adalah horizontal louvre screen, sedangkan double layer yang baik pada
orientasi barat-timur adalah vertical louvre;

Dalam penerapannya dalam desain, dimensi double layer pada ketinggian 4
meter hingga 7 meter (6a) adalah JAS10-SS60 (Jarak antar sirip 10 cm dan
sudut sirip 60°), untuk selanjutnya pada ketinggian 7 meter hingga 10 meter
(6b) menggunakan ukuran JAS8-SS45 (Jarak antar sirip 8 cm dan sudut sirip
45%), untuk 10 meter hingga 16 meter (6¢) menggunakan ukuran JAS5-SS30
(Jarak antar sirip 5 cm dan sudut sirip 30°), untuk ketinggian pada lantai
lima yang berada pada ketinggian 16 meter hingga 19 meter aturan jarak
akan kembali pada aturan jarak double layer 6b;

Sebagai pedoman perancangan rumah susun, berdasarkan hasil penelitian
material yang digunakan adalah stainless steel dengan tipe double layer
yang tepat adalah single floor double layer facade dan sistem pengudaraan
yang digunakan adalah twin face system;

Dalam perancangan rumah susun berikutnya, sebaiknya penggunaan double
layer pada bangunan, dalam tahap perancangannya harus di analisis secara

benar agar tidak berdampak negatif ke dalam bangunan. Agar penerapan ke
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dalam bangunan baik, maka hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut:

e Lokasi perancangan;

e Fungsi bangunan yang akan dirancang;

e Tinggi bangunan yang akan dirancang;

e Besaran kecepatan angin 3 jam setelah matahari terbit dan 3 jam

sebelum matahari terbenam;

Arah hembus angin pada tapak perancangan.

Apabila arah hembus angin lebih dominan berasal dari sudut 0°, 45°, dan
90° dari posisi bangunan, maka baik digunakan vertical louvre untuk
pereduksi angin dan apabila arah hembus angin lebih dominan berasal dari
sudut 90°, 135°, dan 180° dari posisi bangunan, maka baik digunakan

horizontal vertical louvre.
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DAFTAR ISTILAH

Istilah Pengertian Istilah
JAS Merupakan singkatan dari Jarak Antar Sirip yang menunjukkan
besaran jarak antar sirip double layer.
N IAS
< g 7
\\,/;/
SS Merupakan singkatan dari Sudut Sirip yang menunjukkan

besaran sudut sirip yang harus digunakan pada double layer.
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